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Pada pembangunan jalan layang non tol Kampung Melayu-Tanah Abang pada paket Mas 
Mansyur diperlukannya alat berat untuk membatu proses pekerjaan. Alat berat gantry dan 
mobile crane beroda rantai merupakan alat berat yang digunakan pada pembangunan tersebut. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan antara kinerja kerja kedua alat berat 
tersebut pada paket Mas Mansyur yang ditinjau dari segi waktu, metode kerja, dan biaya. 
Penelitian ini dilakukan dengan mencari data-data yang diperlukan, dan mengidentifikasi 
masalah-masalah yang berhubungan dengan proses dan pelaksanaan alat berat dari segi waktu, 
metode kerjanya, dan biaya. Data-data yang sudah didapatkan dianalisa. Dari hasil analisa 
kedua alat tersebut didapatkan hasil dari proses erection segment yaitu pada jarak 2 meter 
gantry lebih efisien 31.02%, pada jarak 15 meter gantry lebih efisien 32.62%, pada jarak 18 
gantry lebih efisien 28.04% dari mobile crane. Pada analisa biaya harga satuan mobile crane 
19% dari harga satuan gantry, sehingga biaya mobile crane lebih murah dari gantry, namun 
dari segi tenaga kerja gantry lebih sedikit membutuhkan tenaga kerja dari mobile crane. Analisa 
dari segi waktu, metode kerjanya, dan biaya, gantry lebih unggul waktu dan metode kerjanya 
dari mobile crane, sedangkan untuk analisa biaya mobile crane lebih unggul dari gantry.  
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